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indicate  that corporate  governance—particularly  through
mechanisms such as independent commissioners, institutional
ownership, audit committees, and audit quality—plays a significant
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Distress, Free Cash Flow encourages management to engage in earnings manipulation as an
effort to maintain the appearance of financial stability, although
several studies report inconsistent results depending on industry
characteristics and company conditions. Free cash flow is also found
to potentially trigger opportunistic managerial behavior, especially
when internal monitoring is weak; however, its negative effect can be
mitigated by effective corporate governance. Overall, this study
concludes that earnings manipulation is influenced by the interaction
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quality of financial reporting in Indonesia.

2025 Journal of Sharia Economics with CC BY SA license.

PENDAHULUAN

Manajemen laba masih menjadi topik penting di seluruh dunia seiring dengan
semakin rumitnya dunia bisnis dan persaingan yang mendorong manajemen untuk
menyajikan hasil keuangan dengan cara yang tidak transparan. Kasus-kasus
penipuan akuntansi tingkat internasional seperti Enron dan WorldCom menunjukkan
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bahwa tindakan manajemen laba bisa merusak kepercayaan dalam laporan keuangan
dan menurunkan keyakinan investor. Teori keagenan, yang menyoroti konflik antara
prinsipal dan agen, dan teori akuntansi positif, yang berpendapat bahwa manajer,
ketika dihadapkan dengan tekanan tertentu, cenderung memilih kebijakan akuntansi
yang menguntungkan diri mereka sendiri, memberikan pembenaran teoretis untuk
praktik manipulasi laba.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa GCG memiliki peranan penting
dalam mengurangi praktik manajemen laba (Suryati, 2020). Sebaliknya, kondisi
financial distress sering dihubungkan dengan meningkatnya manipulasi laba oleh
manajer sebagai upaya untuk menyembunyikan kinerja buruk atau menghindari
kebangkrutan perusahaan (charlie chen, 2023); (Kristyaningsih et al., 2021); (Oktavia
putri, 2025). Riset lain menunjukkan bahwa arus kas bebas dapat memicu manipulasi
laba karena memberi keleluasaan pada manajemen untuk menggunakan sumber
daya dengan cara yang tidak etis. Penelitian modern dalam akuntansi mulai
menggabungkan tiga faktor ini—GCG, financial distress, dan arus kas bebas—dalam
satu kerangka kerja untuk memahami bagaimana interaksi antara variabel tersebut
mempengaruhi kecenderungan untuk melakukan manipulasi laba, baik yang bersifat
akrual maupun riil__(lrawan et al., 2021); (Dianty, 2021); (Nasuki, 2023).

Beberapa industri di Indonesia terus bergulat dengan masalah manipulasi laba.
Hal ini terutama berlaku untuk perusahaan-perusahaan yang terdaftar di IDX yang
bergerak di bidang manufaktur, perbankan, pertambangan, dan infrastruktur. Menurut
sejumlah penelitian di Indonesia, GCG belum sepenuhnya berhasil mengurangi
perilaku tidak etis para manajer sejak implementasinya (Eathia Aulia Putri, 2025).
Selain itu, banyak perusahaan kini menghadapi tekanan keuangan, terutama setelah
pandemi Covid-19, yang meningkatkan motivasi untuk mempercantik laporan
keuangan agar tampak lebih stabil (Fachri Pasha & Khomsiyah, 2024). Sebaliknya,
kurangnya disiplin pasar modal dan pengendalian internal yang tidak efektif membuat
perusahaan dengan arus kas bebas tinggi lebih rentan terhadap manipulasi laba
(Watriani & Serly, 2022); (Radyansah, 2024). Situasi ini menunjukkan bahwa masalah
manajemen laba di Indonesia bersifat struktural dan memerlukan studi menyeluruh
dengan dasar bukti ilmiah terkini.

Dari sudut pandang teori, masih terdapat ketidakcocokan hasil penelitian
mengenai good corporate governance (GCG), krisis keuangan, dan arus kas bebas
dalam mengaruhi manipulasi laba, disebabkan oleh variasi konteks industri, periode
penelitian, serta fungsi variabel moderasi seperti kualitas audit atau kepemilikan
institusional (Tsaqif & Agustiningsih, 2021). Secara empiris, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa GCG dapat mengurangi manajemen laba, sedangkan penelitian
lainnya menyatakan bahwa pengaruhnya tidak signifikan atau bahkan tidak jelas
(Asyati & Farida, 2020); (Natasha Antonia Wiselyl, 2022). Dari aspek metodologi,
sebagian besar penelitian masih mengandalkan desain kuantitatif tradisional dengan
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data sekunder dari perusahaan, sementara tinjauan menyeluruh yang berdasarkan
Systematic Literature Review (SLR) yang memetakan pola, arah, dan konsistensi
hubungan antarvariabel masih sangat terbatas dalam konteks Indonesia. Di sisi lain,
dari perspektif regulasi, standar pedoman GCG dan pengawasan pasar modal masih
memiliki kekurangan dalam implementasinya yang bisa digunakan oleh manajer,
sehingga diperlukan integrasi penelitian berbasis bukti untuk mendukung perbaikan
kebijakan (Kennardi Tanujaya, 2020).

Berdasarkan adanya ketidakkonsistenan pada hasil empiris dan keterbatasan
metodologi sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR). Pendekatan ini menawarkan inovasi berupa pemetaan sistematis terhadap
bukti empiris yang berhubungan dengan dampak tata kelola perusahaan, krisis
keuangan, dan arus kas bebas dalam konteks manipulasi laba di berbagai sektor
industri di Indonesia. Selain itu, penelitian ini berusaha untuk menemukan pola
hubungan, faktor moderasi yang konsisten, serta celah penelitian untuk masa yang
akan datang.

KAJIAN TEORITIS
Teori Keagenan

Peran pemegang saham sebagai prinsipal dan peran manajemen sebagai
agen keduanya dijelaskan oleh teori keagenan. Dalam jenis kemitraan ini, satu atau
lebih orang ("prinsipal”) setuju untuk meminta orang lain ("agen") melaksanakan
permintaan prinsipal dan membuat keputusan demi kepentingan terbaik prinsipal.
Secara umum, seorang agen akan mengikuti arahan prinsipalnya jika kedua pihak
bekerja untuk meningkatkan nilai perusahaan. Dalam artikel mereka tahun 2016,
Munsaidah, Andini, dan Supriyanto menyatakan bahwa "teori keagenan muncul dari
pemisahan antara pemilik dan manajer, ini karena saat ini kebutuhan modal
perusahaan tidak dapat dipenuhi oleh satu pemilik saja.” Pandangan umum
menyatakan bahwa prinsipal hanya peduli pada peningkatan laba bersih mereka,
sedangkan agen akan puas selama mereka mendapatkan bagian mereka. (Nurainun
Bangun, 2020)
Manajemen Laba

Mengendalikan pendapatan perusahaan berarti memanipulasi laporan
keuangan agar menunjukkan angka tertentu atau memengaruhi hasil kontrak yang
didasarkan pada angka-angka tersebut (Belkaoui, 2006: 75). Manajemen laba
memungkinkan seorang manajer untuk memengaruhi harga saham perusahaannya
dengan melakukan hal-hal seperti mempertahankan pertumbuhan laba dan
meratakan fluktuasi laba. Menurut Merchant dan Rockness (1994), manajer terlibat
dalam manajemen laba ketika mereka memanipulasi laba yang dilaporkan untuk
memberikan perusahaan keuntungan ekonomi palsu, yang mungkin merugikan
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perusahaan dalam jangka panjang. Ada dua perspektif tentang manajemen laba,
menurut Scott (2000). Satu pandangan adalah bahwa manajer bertindak oportunistik
ketika mereka mencoba memaksimalkan kompensasi, utang, dan biaya politik mereka
sendiri melalui kontrak. Kedua, mempertimbangkan sudut pandang kontrak yang
efisien (Manajemen Laba yang Efisien), manajer diberikan pilihan untuk melindungi
diri mereka sendiri dan organisasi dari keadaan yang tidak terduga, yang pada
akhirnya menguntungkan semua pihak yang berpartisipasi dalam kontrak. (Nasuki,
2023)
Tata Kelola Perusahaan

Untuk mencapai tujuan mereka, dewan direksi dan manajer suatu perusahaan
menerapkan sistem peraturan dan proses yang dikenal sebagai tata kelola
perusahaan. Kepentingan pemegang saham adalah inti dari tata kelola perusahaan
yang baik, peran seluruh pihak yang berkepentingan, perlakuan yang sama kepada
pemegang saham (investor), serta adanya transparansi dan kejelasan terkait laporan
keuangan perusahaan (Oktaviana et al., 2025). Mekanisme yang digunakan dalam
Tata Kelola Perusahaan terdiri atas beberapa komponen berikut:
Dewan Komisaris Independen

(Asyati & Farida, 2020) menyatakan bahwa dewan komisaris perusahaan
bertanggung jawab untuk memantau manajemen perusahaan dan tata kelola
perusahaan. Pengawasan terhadap metode manajemen laba sangat terbantu oleh
dewan komisaris yang tidak memihak. Pengawasan yang dilakukan oleh dewan
komisaris independen adalah tindakan untuk melindungi hak-hak pemegang saham
perusahaan agar mereka mendapatkan informasi yang seharusnya tersedia bagi
mereka. Adanya dewan komisaris independen juga berperan dalam mengurangi
ketidakseimbangan informasi yang sering muncul di dalam perusahaan (Jessie
Limmousinel, 2024).
Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional didefinisikan sebagai kepemilikan saham oleh
organisasi seperti perusahaan swasta, organisasi non-pemerintah, perusahaan
asuransi, dan bank (Suriyani dkk., 2015). Sistem akuntansi yang unggul dari
organisasi-organisasi ini memungkinkan mereka untuk mendeteksi tanda-tanda
kecurangan dalam suatu bisnis jauh lebih cepat (Jessie Limmousinel, 2020).
Pengelolaan keuntungan dan bentuk manipulasi laba lainnya dapat dihindari dengan
lebih baik dan kualitas laba yang dihasilkan dapat ditingkatkan ketika lembaga-
lembaga memiliki saham di perusahaan tersebut. Perusahaan dapat mengurangi
upaya pengelolaan laba mereka dengan kepemilikan institusional. (Asyati & Farida,
2020).
Komite Audit

Untuk mencegah manajemen terlibat dalam kegiatan yang menghasilkan

keuntungan, komite audit bertanggung jawab untuk membantu memantau audit
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eksternal dan laporan keuangan, serta memperhatikan sistem pengendalian internal,
yang mencakup audit internal. (Asyati & Farida, 2020). Selain tugas penting ini,
mereka juga berperan dalam memastikan manajemen mematuhi perjanjian dengan
pemilik perusahaan. Kehadiran komite audit juga mengurangi kemungkinan tindakan
kecurangan dari manajemen, seperti manipulasi laporan keuangan atau pengelolaan
laba. (Asyati & Farida, 2020).

Financial Distress

Sederhananya, kesulitan keuangan terjadi ketika pendapatan atau keuntungan
perusahaan tidak mencukupi untuk memenuhi kewajiban keuangannya (Oktavia putri,
2025). Ketika suatu bisnis mengalami kesulitan atau tekanan keuangan, artinya bisnis
tersebut kesulitan membayar tagihannya. Jika suatu bisnis kesulitan memenuhi
kebutuhan, artinya aset keseluruhannya lebih rendah daripada total kewajibannya
(Kristyaningsih et al., 2021).

Semua pihak yang terlibat dalam keuangan perusahaan—manajemen, pemilik,
pemangku kepentingan, pemasok, dan kreditor—akan menghadapi kesulitan
keuangan pada suatu saat. Perusahaan harus mempersiapkan diri dan bahkan
mencegah masalah keuangan yang lebih serius mengingat banyaknya dampak yang
dapat ditimbulkan oleh penyakit ini (Wandi, 2022). Dalam keadaan kesulitan
keuangan, kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya, termasuk yang
terkait dengan obligasi, kredit, dan bunga, menurun, seperti yang dinyatakan oleh
(Wandi, 2022). Akibatnya, bisnis harus bertindak secara bertanggung jawab untuk
mengakhiri kondisi yang tidak berkelanjutan tersebut (Kristyaningsih et al., 2021)
Free Cashflow

Arus kas bebas suatu perusahaan adalah jumlah uang yang tersisa setelah
membayar semua tagihannya, seperti dividen dan investasi. Karena lebih banyak arus
kas bebas tersedia untuk pertumbuhan, pembayaran utang, dan dividen, diyakini
bahwa perusahaan yang lebih sehat lebih mampu melewati masa-masa sulit, dan
sebaliknya. Manajer yang oportunis akan memanfaatkan arus kas bebas untuk
mendapatkan keuntungan mereka sendiri, bahkan jika pemegang saham seharusnya
mendapatkan pendapatan berupa dividen. Hal ini menyebabkan konflik kepentingan
antara investor dan manajer, meskipun arus kas bebas dapat meningkatkan
kesejahteraan investor. Hasil penelitian terdahulu dari Yoga dan Damayanthi (2016)
bahwa free cash flow berpengaruh negatif pada manajemen laba. Hasil penelitian dari
Rahmadhani, dkk (2017) menyatakan Arus kas bebas tidak memengaruhi manajemen
laba, karena besarnya arus kas bebas suatu perusahaan tidak memaksa manajemen
untuk memanipulasi pendapatan. Hasil penelitian dari Nekhili, dkk (2016) disimpulkan
bahwa free cash flow mempengaruhi manajemen laba secara positif.(Nurainun
Bangun, 2020).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode Tinjauan Pustaka Sistematis (Systematic
Literature Review/SLR) untuk menemukan, menyoroti, dan merangkum bukti empiris
yang berkaitan dengan dampak tata kelola perusahaan, financial distres, dan free
cashflow terhadap manipulasi laba. Alasan di balik penggunaan teknik SLR adalah
kemampuannya untuk mensintesis dan meringkas penelitian sebelumnya dengan
cara yang mudah dipahami dan direplikasi, meletakkan landasan teoritis dan empiris
yang kuat untuk studi di masa mendatang.

Dalam studi ini, proses SLR dimulai dengan mengembangkan pertanyaan
penelitian yang berpusat pada tiga hubungan utama: hubungan antara arus kas bebas
dan tingkat manipulasi laba, hubungan antara kesulitan keuangan dan keterlibatan
manajer dalam manipulasi laba, dan sejauh mana tata kelola perusahaan
memengaruhi praktik-praktik ini. Selain itu, SLR ini juga bertujuan untuk menemukan
metode pengukuran yang paling banyak digunakan, konsistensi hasil temuan, dan
celah penelitian (research gaps) yang masih ada.

Langkah berikutnya adalah menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi agar hanya
artikel-artikel yang relevan dan berkualitas tinggi yang dimasukkan dalam analisis.
Artikel yang termasuk adalah publikasi akademik yang bersifat empiris, baik
kuantitatif, kualitatif, maupun metode campuran, yang menguji satu atau beberapa
variabel penelitian.

Pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan istilah pencarian utama
seperti "earnings management", "earnings manipulation”, "tata kelola perusahaan”,
"corporate governance", “financial distress", dan "free cash flow", setiap hasil
pencarian disimpan dan dicatat.

Artikel yang memenuhi kriteria kemudian diekstraksi dengan menggunakan
tabel khusus yang berisi informasi penting seperti nama penulis, tahun terbit, metode
analisis, pengukuran variabel, dan hasil utama. Hasil eksplorasi tersebut kemudian
dijelaskan dengan teknik sintesis naratif, yaitu dengan mengelompokkan temuan
berdasarkan tema yang dominan. Sintesis ini menunjukkan pola penelitian secara
keseluruhan, konsistensi arah pengaruh variabel, serta faktor-faktor yang
membedakan hasil antara penelitian, sektor industri, ukuran perusahaan, dan metode
pengukuran. Jika memungkinkan dan tersedia data kuantitatif yang cukup, analisis
dapat diperkuat dengan meta-analisis untuk menilai ukuran pengaruh masing-masing
variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu penerapan dari analisis bibliometrik, yang dinamakan Vosviewer versi
1. 6. 20, tahun 2023, dimanfaatkan untuk memantau kemajuan penelitian di bidang
manajemen laba serta mengkaji literatur untuk memahmi bagaimana pengaruh Tata
Kelola Perusahaan, Financial Distress, Dan Free Cashflow Pada Manajemen Laba.
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Gambar 1 jaringan Manajemen Laba

Sumber: Hasil data dari Mendelay yang diolah menggunakan Viosiewer

1.6.20,2023.

Untuk tahun 2020-2025, penelitian ini menelusuri 76 jurnal yang ditemukan
menggunakan istilah pencarian "Manipulasi Pendapatan” di basis data Mendeley dan
Sinta. Tinjauan terhadap semua jurnal akan dilakukan untuk menentukan seberapa
besar dampak manipulasi pendapatan terhadap berbagai faktor. Oleh karena itu, akan
dengan cermat memilih dan mengevaluasi sejumlah jurnal. Dengan menggunakan
kriteria penulis dan penelitian untuk kesesuaian topik, tahun publikasi, dan teknik
penelitian, tabel sistematis digunakan sebagai alat analisis dalam tinjauan pustaka.

Topik yang Ditelaah
Tabel 1 Temuan topik penelitian

Topik

Jumlah

Manipulasi Laba

3

Tata Kelola sehubungan dengan Manipulasi Laba

16

Struktur Modal sehubungan dengan Manipulasi Laba

Kepemilikan manajerial sehubungan dengan Manipulasi Laba

Profitabilitas sehubungan dengan Manipulasi Laba

Likuiditas sehubungan dengan Manipulasi Laba

Financial Distress sehubungan dengan Manipulasi Laba

Capital Itencity Ratio sehubungan dengan Manipulasi Laba

Kebijakan Dividen sehubungan dengan Manipulasi Laba

Ukuran Dewan Komisaris sehubungan dengan Manipulasi Laba

Kebijakan Hutang sehubungan dengan Manipulasi Laba

Free Cash flow sehubungan dengan Manipulasi Laba

Komite Audit sehubungan dengan Manipulasi Laba

Leverage sehubungan dengan Manipulasi Laba

Kualitas Audit sehubungan dengan Manipulasi Laba

Ukuran Perusahaan sehubungan dengan Manipulasi Laba

= =
RPIN| Wk SN RlaN SN NN
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| Jumlah | 76

Penulis menentukan 16 kategori subjek yang relevan dengan studi yang
dilakukan. Tabel berikut ini menunjukkan berbagai elemen yang telah diteliti
sehubungan dengan Manipulasi Laba. Sebagian besar penelitian menargetkan topik
Tata Kelola (16 studi), Financial Distress (16 studi), dan Free Cashflow (16 studi).
Topik lain yang juga sering diteliti adalah Kebijakan Dividen (5 studi) dan Leverage (3
studi), serta struktur modal, kepemilikan manajerial, profitabilitas, likuiditas, rasio
capital intensity, kebijakan utang, dan kualitas audit masing-masing dicakup dalam 2
studi. Hanya ada satu studi yang membahas beberapa area, termasuk ukuran dewan
direksi, komite audit, dan perusahaan itu sendiri. Angka-angka ini menunjukkan
bahwa berbagai jenis bisnis memiliki prioritas yang berbeda dalam hal mempelajari
dan menghindari manipulasi laba.

Tren Jumlah Studi
Tabel 2 Tahun Terbit

Tahun Jumlah
2020 12
2021 12
2022 10
2023 7
2024 27
2025 8

Jumlah 76

Selama enam tahun terakhir, tabel ini menampilkan tren dalam studi manipulasi
pendapatan. Seperti yang di lihat dari tabel, jumlah studi bervariasi dari tahun ke
tahun. Dengan 27 studi, tahun 2024 merupakan tahun dengan jumlah studi terbanyak,
diikuti oleh tahun 2020 dengan 12 studi, dan tahun 2021 juga dengan 12 studi. Jumlah
studi terkecil adalah pada tahun 2023, hanya dengan 7 studi. Jumlah studi yang
dilakukan pada tahun 2020 menurun karena pandemi mengganggu berbagai jenis
penelitian. Kesulitan keuangan menjadi subjek studi yang lebih populer, terutama
dalam beberapa tahun terakhir, menurut angka-angka ini.

Jenis Studi
Tabel 3 Jenis Studi
Jenis Studi Jumlah
Kuantitatif 54
Kualitatif 22
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Mix Method -

System Literature -
Review
Jumlah 76

Dengan total 54 studi, tabel ini menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian tentang
Manipulasi Laba menggunakan pendekatan kuantitatif . Sementara itu , studi kualitatif
mencatat 22 studi . Informasi ini menunjukkan bahwa para peneliti lebih menyukai
pendekatan kuantitatif untuk memeriksa elemen-elemen yang memengaruhi kesulitan
keuangan karena metodologi ini memungkinkan angka-angka data digunakan untuk
mengidentifikasi pola dan hubungan statistik dengan lebih jelas . Beberapa studi
kualitatif menunjukkan area yang mungkin belum dieksplorasi yang dapat
menawarkan pemahaman lebih dalam tentang kesulitan keuangan dari sudut
pandang subjektif dan kontekstual .
Pengaruh Tata Kelola Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Suryati, 2020), Investor lebih
cenderung menaruh kepercayaan pada perusahaan yang mematuhi norma tata kelola
yang baik. Hal ini karena sistem manajemen yang berjalan lancar membuat
manipulasi laporan keuangan menjadi kurang mungkin terjadi. Ketika suatu
perusahaan memiliki tata kelola yang efektif, hal itu membantu menjaga agar manajer
dan pemegang saham tetap sejalan.

Tabel 4 Tata Kelola Terhadap Manajemen Laba

No | Penuli Judul Tahu | Metode Hasil Penelitian
s n
1 | Jessie | Pengaruh Tata 2024 | Kuantita | Hasil dari analisa
Limmo | Kelola Perusahaan tif menjelaskan bahwa ukuran
usine, | terhadap pada dewan direksi dan
Natalis | Manajemen Laba kepemilikan institusional
Christi | pada Perusahaan memiliki pengaruh negatif
an Manufaktur di kepada manajemen laba.
Indonesia
2 Fathia | Pengaruh 2025 | Kualitati | Hasil penelitian
Aulia, | Karakteristik f menunjukkan bahwa
Putri Perusahaan Dan kepemilikan institusional,
Darson | Tata Kelola komite audit secara positif
o] Perusahaan signifikan memengaruhi
Terhadap manajemen laba,
Manajemen Laba Di dewan komisaris
Masa Pandemi independen tidak
Covid-19 berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba
3 Muha | Pengaruh Tata 2020 | Kualitati | Hasil penelitian
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mmad | Kelola Perusahaan f menunjukkan bahwa

Zauqi | Terhadap keahlian keuangan komite

Rachm | Manajemen Laba audit, kepemilikan

an Pada Perusahaan institusional, ukuran dewan
Manufaktur Yang komisaris, tidak mempunyai
Terdaftar Di Bursa pengaruh terhadap
Efek Indonesia manajemen laba.

4 | Lianda | Peran Tata Kelola 2021 | Kuantita | Hasil dari penelitian ini

R. Perusahaan Dan tif menemukan adanya

Pierits | Tanggung Jawab Kepemilikan institusional,

z Sosial Perusahaan Proporsi dewan komisaris
Terhadap independen, Tanggung
Manajemen Laba jawab sosial perusahaan

memiliki pengaruh negatif
terhadap manajemen laba.

5 | Suci Pengaruh Good 2020 | Kualitati | Hasil penelitian ini

Asyati | Corporate f menunjukkan bahwa

Farida | Governance, variabel good corporate
Leverage, governance yang terdiri dari
Profitabilitas dan dewan komisaris
Kualitas Audit independen, komite audit
terhadap Praktik dan kepemilikan dan
Manajemen Laba kepemilikan institusional
(Studi Empiris pada berpengaruh negatif
Perusahaan terhadap praktik manajemen
Manufaktur yang laba.

Terdaftar di BEI
Periode 2014-2018)

Penelitian oleh (Jessie Limmousinel, 2024) menemukan bahwa penguatan
fungsi pengawasan melalui dewan komisaris dan komite audit dapat membatasi ruang
gerak manajemen untuk melakukan manipulasi laba. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Asyati & Farida, 2020) juga mengemukakan hal yang sejalan, Secara
khusus, pemantauan praktik manajemen laba akan lebih mudah jika terdapat komite
audit yang kuat dan kualitas audit yang sangat baik. Ini adalah salah satu aspek tata
kelola yang dapat meningkatkan kepercayaan terhadap laporan keuangan.

Di samping mekanisme formal, sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa
struktur kepemilikan berperan dalam memengaruhi praktik manipulasi laba. (Palma &
Br. Purba, 2020) serta (Manurung & Syafruddin, 2020) menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial dan institusional dapat mengurangi kecenderungan
manajemen untuk melakukan manajemen laba karena adanya peningkatan fungsi
pengawasan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviana et al., 2025) menyimpulkan bahwa
penerapan tata kelola perusahaan secara menyeluruh dapat secara signifikan
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mengurangi manipulasi laba di berbagai sektor industri. Secara keseluruhan, tinjauan
literatur menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan umumnya memiliki dampak
negatif terhadap penggelapan laba, meskipun tingkat efektivitasnya bervariasi.
Mekanisme seperti komite audit, kualitas audit, komisaris independen, dan
kepemilikan institusional terbukti berfungsi sebagai alat pengawasan yang efekitif.
Namun, berbeda konteks perusahaan, tingkat pengawasan, serta faktor eksternal
seperti tekanan pajak dan regulasi menyebabkan adanya variasi hasil dalam
beberapa penelitian. Oleh karena itu, tata kelola perusahaan tetap menjadi salah satu
elemen kunci yang dapat mengurangi praktik penggelapan laba, tetapi penerapannya
harus dilakukan dengan efektif dan menyeluruh untuk mencapai hasil yang optimal.

Pengaruh Financial Distress Terhadap Manajemen Laba

Dalam berbagai riset yang telah dilaksanakan di Indonesia, financial distresss
menjadi salah satu elemen yang secara konsisten terhubung dengan timbulnya praktik
manipulasi laba. Para peneliti sebelumnya meyakini bahwa saat perusahaan berada
dalam keadaan tertekan secara finansial, tekanan terhadap manajemen meningkat,
baik dari kreditur, investor, pengawas, maupun pemilik. Riset yang dilakukan oleh
(Setyaningrum & Nursita, 2024) menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami
financial distresss cenderung terlibat dalam manajemen laba sebagai respons untuk
mempertahankan persepsi positif dari para pemangku kepentingan. Dalam situasi ini,
manajemen berusaha menampilkan laporan keuangan yang tampaknya stabil,
meskipun aktivitas operasional perusahaan sebenarnya tengah melemah. Para
peneliti tersebut mencatat bahwa manajemen laba kerap menjadi “jalan pintas” agar
perusahaan terlihat tetap sehat, sehingga risiko kehilangan dukungan pendanaan
atau turunnya kepercayaan pasar dapat diminimalkan.

Tabel 5 Financial Distress Terhadap Manajemen Laba

N Penulis Judul Tahu | Metode Hasil
0 n
1 |Indah Pengaruh 2024 | Metode | Berdasarkan hasil
Setyaningru | Pertumbuhan kuantitat | penelitian ditemukan bahwa
m F, Meta | Perusahaan, if faktor-faktor seperti
Nursita Umur pertumbuhan perusahaan,
Perusahaan umur perusahaan, dan
Dan Financial financial distress memiliki
Distress pengaruh yang signifikan
Terhadap secara bersama-sama
Manajemen terhadap praktik
Laba manajemen laba
Resky Pengaruh 2022 | Metode | Berdasarkan hasil
Pratama, Financial kuantitat | penelitan yang menguji
Windhy Distress if Pengaruh Financial
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Puspitasari | Terhadap Distress berpengaruh
Kecurangan positif signifikan terhadap
Laporan Kecurangan Laporan
Keuangan Keuangan.

3 | Putri Financial 2021 | Metode | Berdasarkan hasil hipotesis
Kristyaningsi | Distress kuantitat | menghasilkan kesimpulan
h, Diyah | Terhadap if bahwa Variabel finansial
Santi Manajemen distress tidak berpengaruh
Hariyani, Laba terhadap manajemen laba
Muhammad terhadap manajemen laba
Agus
Sudrajat

4 | Revita Pengaruh 2025 | Metode | Penelitian ini mendapatkan
Septilia Intellectual kuantitat | hasil bahwa variabel
Tanjung, Capital Dan if intellectual capital, financial
Dinda  Fali | Financial distress, berpengaruh
Rifan, = Mia | Distress negatif terhadap
Selvina Terhadap manajemen laba

Manajemen
Laba Pada Bank
Umum Syariah
Periode 2019-
2023

5 | Charlie Pengaruh 2022 | Metode | Hasil penelitian
Chen, Tingkat kuantitat | menunjukkan financial
Tanggor Financial if distress berpengaruh
Sihombing Distress negatif pada manajemen

Terhadap laba
Strategi

Manajemen

Laba Pada

Masa Pandemi

Covid-19

Temuan ini memperkuat hasil sebelumnya yang disampaikan oleh_(Pratama &
Puspitasari, 2022) yang menyatakan bahwa financial distress memiliki peranan krusial
dalam meningkatkan kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Mereka
memandang financial distress tidak hanya sebagai pemicu, tetapi juga sebagai
keadaan yang memperbesar peluang bagi manajer untuk mengambil
keputusankeputusan manipulatif. Penelitian lain oleh (Kristyaningsih et al., 2021), juga
menyatakan bahwa financial distress memiliki hubungan langsung terhadap praktik
manajemen laba. Mereka menegaskan bahwa semakin berat tekanan keuangan yang
dialami perusahaan, semakin besar kemungkinan manajemen melakukan
pembentukan laba secara tidak wajar.
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Dalam konteks perbankan syariah, (Tanjung et al., 2025) mengidentifikasi pola
yang sebanding. Penelitian mereka menekankan bahwa institusi keuangan syariah
yang berhadapan dengan financial distress juga menunjukkan kecenderungan untuk
melakukan manipulasi laba. Meski sektor perbankan syariah memiliki prinsip dan
sistem pengelolaan yang lebih ketat, tekanan dari situasi sulit tetap memengaruhi
keputusan manajer dalam menyampaikan laporan keuangan. Temuan yang serupa
juga muncul dalam penelitian (charlie chen, 2023) yang mengeksplorasi perusahaan
selama masa pandemi COVID-19. Mereka menemukan bahwa keadaan pandemi
menciptakan financial distress yang sangat besar, sehingga banyak perusahaan
mengadopsi praktik manipulasi laba sebagai mekanisme penyesuaian agar dampak
krisis terhadap laporan keuangan tidak tampak terlalu signifikan.

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh (Irawan et al., 2021) menemukan
bahwa financial distress tidak hanya mendorong manipulasi laba, tetapi juga
berhubungan dengan kecenderungan perusahaan untuk memindahkan beban
tertentu ke periode berikutnya, demi mencapai laba yang lebih stabil. Dalam sektor
infrastruktur, temuan (Oktavia putri, 2025) menunjukkan bahwa financial distress
memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba, terutama ketika
kualitas audit berada pada tingkat rendah. Ini berarti, dalam kondisi sulit, terdapat
dorongan awal, sementara lemah nya pengawasan memungkinkan praktik manipulasi
laba berlangsung tanpa banyak kendala

Sejalan dengan itu, riset_(Rakasiwi & Pujiati, 2024) juga menunjukkan bahwa
financial distress merupakan salah satu faktor determinan utama dalam manajemen
laba, khususnya ketika kepemilikan institusional tidak kuat. Kondisi ini membuat
perusahaan lebih rentan terhadap manipulasi jika pengawasan eksternal berlangsung
kurang efektif. Akhirnya, penelitian awal oleh (Kristyaningsih et al., 2021) serta
(Mustika et al., 2020) menegaskan bahwa financial distress menjadi salah satu faktor
internal paling berpengaruh yang mendorong kecenderungan perusahaan untuk
melakukan manipulasi laba, khususnya dalam sektor dengan tingkat ketidakpastian
yang tinggi seperti pertambangan.

Pengaruh Free Cashflow Terhadap Manajemen Laba

Penelitian mengenai dampak free cash flow (FCF) terhadap pergerakan laba
menunjukkan temuan yang konsisten dan penting dalam bidang akuntansi. Dengan
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), sejumlah penelitian
empiris dari tahun 2020 hingga 2025 dianalisis dengan teliti untuk menemukan
hubungan antara tingkat free cash flow dan kecenderungan manajemen dalam praktik
manipulasi laba. Langkah-langkah SLR meliputi identifikasi, pemilihan artikel yang
relevan, evaluasi kualitas, dan penggabungan hasil untuk mencapai kesimpulan yang
menyeluruh. Analisis literatur menunjukkan bahwa arus kas bebas yang tinggi
umumnya meningkatkan kemungkinan terjadinya manipulasi laba. Hal ini dijelaskan
dengan teori keagenan, di mana manajemen memiliki lebih banyak kebebasan dalam
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memanfaatkan kas bebas yang tidak terikat dengan kewajiban operasional pokok.
Dengan pengawasan yang rendah dari pemegang saham, FCF yang besar dapat
mendorong perilaku oportunistik. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Dianty, 2021)
dan (Nasuki, 2023), yang mengonfirmasi bahwa perusahaan dengan FCF tinggi lebih
rentan terhadap manipulasi laba.

Tabel 6 Free Cashflow Terhadap Manajemen Laba

Manajemen Laba

No | Penulis Judul Tahu | Metod Hasil
n e

1 | Astari Pengaruh Free 2021 | Kualita | free cash flow (arus kas

Dianty Cashflow Terhadap tif bebas) dapat
Manajemen Laba mempengaruhi manajemen
laba.

2 Fachri Pengaruh Free 2024 | Kualita | - Free cash flow memiliki
Pasha, Cash Flow, Kualitas tif pengaruh negatif terhadap
Khomsiya | Audit, Dan manajemen laba.

h Pertumbuhan Laba - Kualitas audit
Terhadap berpengaruh positif
Manajemen Laba terhadap manajemen laba
Dengan Ukuran - Pertumbuhan laba
Perusahaan berpengaruh negatif
Sebagai Variabel terhadap manajemen laba
Moderasi

3 Sanniyah | Pengaruh Free 2025 | Kuantit |- Pengaruh free cash flow
Alya Cash Flow, atif terhadap manajemen laba
Putri, Financial Distress, tidak memiliki pengaruh
Wiwik Dan Investment signifikan terhadap
Andriani, | Opportunity Set manajemen laba
Amy Terhadap - Financial Distress memiliki
Fontanell | Manajemen Laba: pengaruh signifikan
a, Zahara | Studi Pada terhadap manajemen laba

Perusahaan - Investment opportunity
Infrastruktur, memiliki pengaruh
Transportasi, Dan signifikanterhadap
Logistik manajemen laba

4 Ina Pengaruh Free 2023 | Kuantit | free cash flow memiliki
Nasuki Cash Flow atif pengaruh positif dan

Terhadap signifikan terhadap

manajemen laba pada
perusahaan LQ 45 periode
2016-2017

Page | 116




Vol. 7, No. 2, Dec, 2025, pp. 103 -126
Monica Azril, Nikhayani, Syawaliyah Nurus Salamah, Dien Noviany Rahmatika

5 | Ananda Pengaruh Free 2024 | Kualita |- Free Cash Flow melmiliki
Gusmanti | Cash Flow, Asimetri tif pelngarulh positif
o] Informasi, Dan telrhadap manajelmeln
Radyans | Leverage Terhadap laba
ah, Virna | Manajemen Laba - Asimetri informasi memiliki
Sulfitri Pada Perusahaan pengaruh positif terhadap
Consumer Non- manajemen laba
Cyclicals Di Bei - Leverage memiliki
pengaruh positif terhadap
manajemen laba

Studi lain juga mendukung keberadaan hubungan positif tersebut. (Radyansah,
2024) menemukan bahwa bagi perusahaan non-siklik, Free Cash Flow menjadi salah
satu elemen krusial yang mendorong manajemen untuk melakukan praktik
manajemen laba, terutama pada perusahaan yang memiliki masalah keuangan yang
serius. (Watriani & Serly, 2022) menunjukkan pola yang sama di sektor properti dan
real estate, sedangkan (Fachri Pasha & Khomsiyah, 2024) mencatat bahwa kebijakan
dividen yang rendah memperkuat pengaruh FCF dalam mendorong manajemen untuk
mengelola laba secara opportunistik.

Namun, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pengaruh Free Cash
Flow terhadap manipulasi laba tidak mutlak. Mekanisme tata kelola perusahaan yang
baik dapat mengurangi efek negatif Free Cash Flow. (Fachri Pasha & Khomsiyah,
2024) menemukan bahwa kualitas audit dan ukuran perusahaan berfungsi sebagai
faktor moderasi yang dapat menurunkan kecenderungan manipulasi laba meskipun
Free Cash Flow berada pada tingkat tinggi. Senada dengan itu, (Putri & NR, 2023)
serta (Gustina et al., 2023) mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional dan
efektivitas good corporate governance dapat secara signifikan membatasi perilaku
oportunistik manajemen terhadap Free Cash Flow.

Selain itu, studi dalam konteks kondisi keuangan tertentu menunjukkan bahwa
pengaruh Free Cash Flow lebih rumit. (Ulvi Zuhrotul Faukha & Suwarno Suwarno,
2024) menunjukkan bahwa perusahaan yang menghadapi financial distress sering
kali menggunakan FCF untuk menutupi penurunan kinerja, sehingga meningkatkan
praktik manipulasi laba. (Nurainun Bangun, 2020) juga menegaskan bahwa tingginya
Free Cash Flow yang disertai dengan asimetri informasi meningkatkan kemungkinan
manipulasi laba secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa Free Cash Flow bisa
menjadi alat oportunistik ketika transparansi dan kontrol internal tidak berfungsi
dengan baik.

Di sisi lain, penelitian seperti (Fauzi et al., 2024) dan (Kurniawan & Hidayanti,
2024) mengupas tentang Free Cash Flow dalam konteks kualitas laba dan strategi
keuangan. Mereka menyatakan bahwa meskipun Free Cash Flow dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kinerja perusahaan, manajemen juga dapat menggunakannya
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untuk menyajikan laba secara tidak wajar, sehingga menurunkan kualitas laporan
keuangan. Hal ini sangat terlihat pada saat-saat ketidakstabilan ekonomi seperti masa
pandemi COVID-19 yang memberikan tekanan lebih terhadap manajemen.
Berdasarkan analisis literatur, bisa disimpulkan bahwa arus kas bebas adalah faktor
penting yang selalu dihubungkan dengan meningkatnya risiko pengaturan laba,
terutama ketika perusahaan memiliki kebebasan tinggi dalam penggunaan capital dan
pengawasan yang minim. Namun, mekanisme pengawasan seperti kualitas audit,
kepemilikan institusional, dan tata kelola perusahaan ternyata dapat mengurangi
hubungan tersebut. Oleh karena itu, pengelolaan arus kas bebas yang terbuka dan
bertanggung jawab sangat penting untuk menjaga kejujuran dalam pelaporan laba
serta mengurangi kemungkinan adanya praktik manipulasi laba dalam perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 76 studi terkait
manipulasi laba, dapat disimpulkan bahwa tata kelola perusahaan, financial distress,
dan free cash flow merupakan faktor penting yang memengaruhi kecenderungan
manajemen dalam melakukan manipulasi laba. Pertama, tata kelola perusahaan
secara umum berperan signifikan dalam menekan praktik manipulasi laba melalui
mekanisme pengawasan seperti komite audit, kepemilikan institusional, dan peran
komisaris independen. Meskipun demikian, efektivitas pengawasan tersebut
bervariasi antarperusahaan dan sektor industri, sehingga menghasilkan temuan
empiris yang tidak sepenuhnya konsisten.

Kedua, financial distress cenderung meningkatkan kemungkinan terjadinya
manipulasi laba karena tekanan yang dihadapi manajemen untuk mempertahankan
stabilitas laporan keuangan. Banyak penelitian menunjukkan bahwa kondisi kesulitan
keuangan mendorong manajemen untuk melakukan tindakan oportunistik dalam
penyajian laba, meskipun sebagian kecil penelitian menemukan hubungan yang tidak
signifikan atau bahkan negatif.

Ketiga, para peneliti telah menemukan bahwa manajer mampu memengaruhi
laba ketika terdapat arus kas bebas yang tinggi dan pengawasan yang tidak memadai.
Meskipun demikian, dampak buruk arus kas bebas terhadap manipulasi hasil dapat
dikurangi melalui tata kelola perusahaan yang baik dan audit berkualitas tinggi.
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